Mojokerto guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan wilayah, dan
7. meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat berkeadilan
RPIK-Kota Mojokerto memiliki masa berlaku untuk jangka waktu 20 tahun, dan bila
diperlukan dapat ditinjau kembali setiap satu tahun.
C. Sasaran Pembangunan Industri Daerah
Sasaran pembangunan sektor industri yang akan dicapai pada tahun 2018

sampai dengan tahun 2038 adalah sebagai berikut:

a.

g.

Meningkatnya pertumbuhan industri yang diharapkan dapat mencapai
pertumbuhan 5 persen pada tahun 2038 sehingga kontribusi industri dalam
Produk Domestik Bruto mencapai 13.52 persen;

Meningkatnya penguasaan pasar dalam dan luar negeri dengan mengurangi
ketergantungan terhadap impor bahan baku, bahan penclong, dan barang
modal, serta meningkatkan ekspor produk industri

Tercapainya percepatan penyebaran dan pemerataan industri ke seluruh
wilayah Kota Mojokerto;,

Meningkatnya kontribusi industri kecil terhadap pertumbuhan industri
nasional

Meningkatnya pengembangan inovasi dan penguasaan teknologi

Meningkatnya penyerapan tenaga kerja yang kompeten di sektor industri, dan
Menguatnya struktur industri dengan tumbuhnya industri hulu dan industri
antara yang berbasis sumber daya lokal.

Sasaran pembangunan sektor industri yang akan dicapai pada tahun 2018 sampai
dengan tahun 2038 seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Sasaran Pembangunan Industri Kota Mojokerto Tahun 2018 s.d. 2038 (persen)

No

Indikator Satuan 2017 2018-2022 = 2023-2027 2028-2038
Pembangunan Industri (%o} :

Pertumbuhan sektor
Industri non Migas

a. Makanan dan 284 3.06 3.21| 3.37
Minuman |

b. Tembakau 2.69 2.89 3.03| 3.19
c. Tekstil dan Pakaian | 0.17 0.19 0.20 0.21
| Jadi |

' d. Kulit, Brg, Kulit Alas 4.64 5.00 5.25 5.51
| Kaki |

e. Kayu, Brg. Kayu dan 0.26 0.27 0.28 0.30

Gabus dan Brg.
Anyaman dari Bambu,
Rotan, & sejenisnya

f. Kertas dan Barang 0.34 0.37 0.39 0.41
dari Kertas, percetakan :
dan Reproduksi Media

g. Kimia, Farmasi dan | 0.04 0.04, 0.04 0.04
Obat Tradisional [
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Indikator I
Pembangunan Industri |

No

Satuan 2017

(%)

2018-2022 |

2023-2027

2028-2038

h. Karet, Brg dari Karet :
dan Plastik i

0.03°

0.03]

0.03

0.03

i. Brg. Galian bukan
logam
j. Logam Dasar

0.03

0.03

- 0.03

| k. Industri Brg Logam,
Komputer, Barang
Elektronik, Optik dan
Peralatan Listrik

0.02

0.04

0.05

1. Mesin & Perlengkapan

m. Indutri alat angkutan

n. Industri Furnitur

0.12 0.14

0.15

0.15

o. Pengolahan lainnya,
Jasa Reparasi, dan
Pemasangan Mesin, dan
Peralatan

0.23 .24

0.25

0.26

2 |Kontribusi Industri non
Migas terhadap PDBR

3 |Kontribusi eképor
produk industri
terhadap total ekspor

4 - Jumlah tena.ga.kerja di’ i
| sektor industri i

11.41 12.28

| 68.747 org| 73.959 org

N |

12.88

13.52

77.383 org

81.370 org

5 !Ras:ic- impor bahan baku
sektor industri terhadap |
PDB sektor industri non |

migas

6 Nilai investasi sektor
industri

a. Investasi di

Kecamatan terhadap
Total Investasi Sektor
Industri

| 1.217.305,57 Jt

1.310.324,99 jt

1.374.347,39 jt

1.442,637,94 jt

7 | Persentase nilai tambah
| sektor industri yang
‘diciptakan di Kota
| Mojokerto

2.379.219,26 jt|

Sumber : Hasil Analisis (2018)
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IV. STRATEGI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAH
A. Strategi Pembangunan Industri Daerah

Strategi yang ditempuh untuk mencapai sasaran pembangunan industri Kota
Mojokerto sebagai berikut:

a. mengembangkan industri hulu dan industri antara berbasis teknologi dan
teknologi tepat guna;

b. pengendalian ekspor bahan mentah dan sumber energi;

c. meningkatkan penguasaan teknologi, teknologi tepat guna, dan kualitas
sumber daya manusia (SDM) industri;

d. menetapkan Wilayah Pengembangan Industri (WPI);

e. mengembangkan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI) IKM,
Kawasan Peruntukan Industri IKM, Kawasan Industri IKM, dan Sentra
Industri Kecil dan Menengah;

f. menyediakan langkah-langkah afirmatif berupa perumusan kebijakan,
penguatan kapasitas kelembagaan, dan pemberian fasilitas kepada
industri;

g. pembangunan sarana dan prasarana Industri;
h. peningkatan penggunaan produk dalam negeri; dan
i. kerjasama internasional bidang industri.

Pentahapan pembangunan industri prioritas dilakukan dalam jangka
menengah (sesuai periode perencanaan pemerintah) dan jangka panjang
{sesuai dengan periode berlakunya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014
tentang Perindustrian). Sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN), tahapan dan arah rencana pembangunan industri
Kota Mojokerto diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap I (2018 - 2022)

Arah rencana pembangunan industri Kota Mojokerto pada tahap ini
dimaksudkan untuk “mencapai keunggulan kompetitif dan berwawasan
lingkungan melalui penguatan struktur industri dan penguasaan
teknologi, serta didukung oleh SDM yang berkualitas di bidang industri,
serta meningkatkan penguasaan teknologi.”

2. Tahap II (2023 - 2027)

Arah rencana pembangunan industri Kota Mojokerto pada tahap ini
dimaksudkan untuk “menjadikan Kota Mojokerto sebagai Kota Industri
yang bercirikan struktur industri yang kuat, berdaya saing tinggi di
tingkat nasional , serta berbasis inovasi dan teknologi.”
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3. Tahap III (2028 - 2038)

Arah rencana pembangunan industri Kota Mojokerto pada tahap ini
dimaksudkan untuk “menjadikan Kota Mojokerto sebagai Kota Industri
Tangguh yang bercirikan struktur industri yang kuat dan dalam,
berdaya saing tinggi di tingkat nasional dan global, serta berbasis
inovasi dan teknologi.”

B. Program Pembangunan Industri

1. Penetapan, Sasaran dan Program Pengembangan Industri Unggulan
Daerah

a. Penetapan Industri Unggulan Daerah
Penetapan industri prioritas dilakukan dengan mempertimbangkan:

1) Kepentingan wilayah Kota Mojokerto dan nasional sebagai tujuan
pembangunan industri diantaranya adalah:

a) peningkatan kemandirian ekonomi dan mengurangi
ketergantungan ekonomi dari daerah lain atau negara lain;

b) keamanan, kesatuan, dan konektivitas wilayah Kota Mojokerto
secara strategis;

c¢) persebaran kegiatan ekonomi dan industri secara lebih merata ke
seluruh wilayah Kota Mojokerto; dan

d) menekankan pada Kompetensi Industri Inti Daerah (KIID) yaitu
alas kaki di tiga kampung yaitu Miji, Prajuritkulon, dan
Surodinawan.

2) Permasalahan terkait pertumbuhan ekonomi yang dihadapi
diantaranya adalah:

a) penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan pekerja
melalui penciptaan lapangan kerja produktif;

b) struktur industri yang lemah yang ditandai dengan kurangnya
keterkaitan antara satu sektor industri dengan industri lainnya,
cukup tingginya kandungan impor bahan baku dan komponen
(atau masih memperoleh bahan baku khusus dari pemberi order),
dan lemahnya daya saing di pasar global (masih terbatasnya
pemanfaatan teknologi);

c) keterbatasan tenaga kerja ahli; dan

d) keterbatasan bahan baku dalam hal jumlah dan kualitas sehingga
bila ada permintaan mendadak atau melonjak sulit terpenuhi

3) Keinginan untuk mengejar ketertinggalan dari negara maju dilakukan
melalui peningkatan produktivitas yang dapat dicapai melalui
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pemanfaatan teknologi vang sesuai.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dirumuskan kriteria
penentuan industri prioritas sebagai berikut:

1) Kriteria secara kuantitatif terdiri dari:

a) Memenuhi kebutuhan dalam negeri dan substitusi impor, atau
memiliki potensi pasar yang tumbuh pesat di dalam negeri;

b) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penyerapan tenaga kerja,
atau berpotensi dan/atau mampu menciptakan lapangan kerja
produktif;

¢) Memiliki daya saing international, atau memiliki potensi untuk
tumbuh dan bersaing di pasar global;

d) Memberikan nilai tambah yang tumbuh progresif di dalam negeri,
atau memiliki potensi untuk tumbuh pesat dalam kemandirian;

e) Memperkuat, memperdalam, dan menyehatkan struktur industri;
dan

f) Memiliki keunggulan komparatif, penguasan bahan baku, dan
teknologi.

2) Kriteria secara kualitatif terdiri dari:
a) Memperkokoh konektivitas ekonomi nasional;
b) Menopang ketahanan pangan, kesehatan, dan energi;
c)] Mendorong penyebaran dan pemerataan industri.
Indikator untuk kriteria kuantitatif tersaji dalam Tabel 4.1:

Tabel 4.1:
Indikator Kriteria Pemilihan Industri Prioritas

1 Memenuhi kebutuhan dalam negeri dan|1. Pertumbuhan nilai impor
_substitusi impor

2. Pertumbuhan volume impor

3. Rasio imﬁ;:-r terhadap total
perdagangan

4, Pertumbuhan oﬁtput

5. Proporsi bahan baku impor
2 Meningkatkan kuantitas dan kualitas| 1. Tenaga kerja per perusahaan

’ penyerapan tenaga kerja :

2. Peran dalam penyerapan
'tenaga kerja

3. Intensitas penggunaan tenaga
kerja

i |4, Output per tenaga kerja.

5. Nilai tambah per tenaga kerja

6. Balas jasa tenaga kerja

'3 |Memiliki daya saing international 1. Pertumbuhan ekspor
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Competitive

2. Regional
Advantage (RCA)

4

3. Acceleration Ratio (AR)

4, Share ekspor terhadap total
ekspor dunia

. Memiliki nilai tambah yang berkelanjutan di
‘dalam negeri

1. Pertumbuhan nilai tambah

2. Pertumbuhan pasar dunia
{pertumbuhan total impor dunia)

3. Persentase nilai tambah dari|
FDI ;

4. Tingkat penggunaan bahan |
baku impor |

Memperkuat, ﬁéﬁperdalam dan menyehatkan
struktur industry

1. Forward linkage

2. Backward linkage

3. Nilai tambah per_r;;utput

4, Persentase skala industri besar;

5. Concentration Ratio (CR4) |

6. Proporsi bahan balku impor

perusahaan

7. Rata-rata nilai tambah per

Memiliki keuﬁggulan komparatif, penguasaan
bahan balu, dan teknologi

Berdasarkan kriteria kualitatif dan kuantitatif tersebut, ditentukan 10

industri prioritas yang dikelompokkan kedalam industri andalan,

industri pendukung, dan industri hulu sebagai berikut:

1) Industri pangan (a. mamin & b.tembakau)
2) Industri Obat Tradisional

3} Industri Tekstil, Kulit, Alas Kaki dan Aneka (Furnitur) (¢, d, n)

4) Industri Elektronika

5) Industri Barang Modal dan Komponen

6) Industri Hulu Agro (kertas, barang dari kayu)

7) Industri Logam Dasar dan Bahan Galian Bukan Logam

Keterangan:

A 1sd. 4 = Industri Andalan

A 5 = Industri Pendukung
A 6sd. 7 = Industri Hulu
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